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Perkawinan beda agama merupakan peristiwa yang kontroversial di
kalangan masyarakat. Pasalnya aturan yang terdapat di Indonesia tidak secara
tegas melarang maupun memperbolehkan perkawinan beda agama. Pada pasal 2
ayat (1) undang-undang perkawinan nomor 1 tahun 1974 dinyatakan bahwa
perkawinan yang sah adalah perkawinan yang dilakukan berdasarkan keyakinan
dan agama yang dianut masing-masing dan harus dicatatkan. Artinya aturan
perkawinan beda agama tidak disebutkan secara eksplisit. Namun, pencatatan
perkawinan beda agama dijelaskan pada penjelasan Pasal 35 huruf (a) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006. Berlandaskan aturan tersebut baru-baru ini,
banyak pengadilan yang mengabulkan permohonan pencatatan perkawinan beda
agama, sehingga masyarakat banyak mendesak agar pengadilan tidak
mengabulkannya karena tidak sesuai dengan agama yang dianut pemohon. Oleh
karenanya, ketua Mahkamah Agung, Muhammad Syarifuddin mengeluarkan
SEMA nomor 2 tahun 2023 yang berisi perintah agar pengadilan menolak
permohonan perkawinan beda agama.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana status hukum
perkawinan beda agama setelah terbitnya SEMA nomor 2 tahun 2023? Dan
bagaimana status hukum perkawinan beda agama setelah terbithya SEMA nomor
2 tahun 2023 dalam perspektif hukum positif dan hukum perkawinan Islam.
Untuk menjawab permasalahan ini, dilakukan penelitian dengan pendekatan
kualitatif berupa hermeneutika hukum dengan jenis penelitian hukum normatif.
Sumber data primer yaitu SEMA nomor 2 tahun 2023 dan sumber data sekunder
berupa buku atau jurnal terkait yang relevan dengan permasalahan yang
dikaji.selanjutnya data-data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis
deskriptif, yaitu suatu kegiatan untuk menentukan isi atau makna aturan hukum
yang dijadikan acuan untuk memecahkan permasalahan hukum yang menjadi
objek kajian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya pertama, adanya SEMA nomor 2
tahun 2023 melarang permohonan perkawinan beda agama yang secara tidak
langsung melarang perkawinan beda agama. Kedua, hukum perkawinan beda
agama setelah adanya SEMA nomor 2 tahun 2023 dalam perspektif hukum positif
adalah dilarang dengan syarat terdapat undang-undang yang memperkuatnya.
Ketiga, menurut perspektif hukum perkawinan Islam, perkawinan beda agama
pada era sekarang tidaklah diperbolehkan baik bagi laki-laki maupun perempuan
Muslim yang akan menikahi dari golongan ahli kitab ataupun bukan golongan ahli
kitab.
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Interfaith marriage is a controversial event among society. This is because
the regulations in Indonesia do not explicitly prohibit or allows interfaith
marriages. In article 2 paragraph (1) of the marriage law Number 1 of 1974 stated
that a valid marriage is a marriage that is carried out based on the beliefs and
religion each adheres to and must be recorded. It means the rules for interfaith
marriages are not explicitly stated. However, marriage registration Different
religions are explained in the explanationArticle 35 letter (a) of Law Number 23
of 2006. Based on this regulation, many courts have recently granted applications
for the registration of interfaith marriages, so many people have urged the courts
not to grant it because it is not in accordance with the religion of the applicant.
Therefore, the chairman of the Supreme Court, Muhammad Syarifuddin issued
SEMA number 2 of 2023 which contains an order for the court to reject requests
for interfaith marriages.

The problem in this research is what is the legal status of interfaith
marriages after the publication of SEMA number 2 of 2023? And what is the legal
status of interfaith marriages after the publication of SEMA number 2 of 2023
from the perspective of positive law and Islamic marriage law. To answer this
problem, research was carried out using a qualitative approach in the form of legal
hermeneutics with a type of normative legal research. The primary data source is
SEMA number 2 of 2023 and the secondary data source is related books or
journals that are relevant to the problem being studied. Next, the data obtained is
analyzed using descriptive analysis techniques, which is an activity to determine
the content or meaning of the legal rules that are used as a reference to solve legal
problems that are the object of study.

The research results show that first, the existence of SEMA number 2 of
2023 prohibits requests for interfaith marriages which indirectly prohibits
interfaith marriages. Second, the law on interfaith marriages after the existence of
SEMA number 2 of 2023, from a positive legal perspective it is prohibited
provided there is a law that strengthens it. Third, the perspective of Islamic
marriage law, interfaith marriages in the current era are not permitted for both
Muslim men and women who want to marry members of the people of the book
or non-people of the book.

XiX



Lot

bt 2023 20d 2 15y SEMA o s 00 oo il 368l w2024 (3o s
(HKI) Sl 5,031 056 aulys gy chomg bl odle Y 2ot 95y 412 Y] 3558
popp ccalta ol e s jlaaad)l gl TAIN Wt ol (S2) el sl

P Jsus .3 9
OV g 086 ¢ gl SplE Lo 0LV o gl R lidl) LS

B Y gl @ il OF B3y a3 ol ke S ea OLSYI G gyl

nd 133 Opl e 03y o 08B e (1) 5,88 2 65l (39 0LV C Il e of Bl
e IS ok Ul plly izl WLl e o ) ol s ) gl OF e 1974
A o e s (U3 g o LYY G o) el S3an g e s (2
Gl oda e 2k 2006 2 23 13, 05 e (1) G 35 syl (3 aidksdd Sl
S ) e S e S 0LV G el s S e Pga (ST e el iy
Ciapd da Ll S oty ool (Ll ptie s e 38155 Y Y Lede aill) e e
LY C o Sllb ady 2aSouild Dol ez oy 2023 2l 2 03 Lo 05

d 203 e 155 dar OLY1 c 2ol sl mogdl o Lo a codl s ¢ ASCal)
O pshaa e 2023 2l 203 e i3y 0LV Cp 2o 81 mogl g Loy €2023
L} L;Gy c_@.«ﬂ C\b:.l’.wb C»»J\ 9\}"1 (‘: LM\ oda LSLG &L>->U L;‘B}\M}“ ij‘“ dj’L;j L;g.p)j\
2 5, SEMA g ol Sl jtas lall 3l Coudl 0 g8 e gl Lol Ko
(U3 ey anhul) a2l alall ol e of LS sa ssll SbL jlaey 2023 ol
o 52 dod DL gy (o)l o) Ol plisal Lede Jgad) ¢ ol W o
ERURUN P N E AR LA Y E A ERC PRRE PR R HNE gy en

L LY cp e ol 2023 sl 2 43 SEMA gy b SU5 ol gl glisy
205 Lo 99 s 0LV G o) Ol Glan Lads OLSYI Cn o) ol p SCay bt
05 5 gy ey Lojm Ol sgmg boiy s b algY) Al asll b (2023 Ll
o bl cLdly Jm e ST s Y AU el (3 0LSY G g OB ¢ oDl gl
WS ol e o S T e gl (3 05

XX



